BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhar ekonomi indonesia cukup membaik setelah mengalami wabah
covid-19. Salah satlmy'n pn'nnnbuhan ekonomi di penjualan sepeda motor bisa

Penjualan sepeds motEtly UMM SRE WM i para penggina sepeds
maotor untuk menyalurkan hobinya dalam bergabung ke suatu kiub atau c/ub motor,
Klub atau cfuh motor merupakon perkumpolan kelompok yang mempunyai hobi
dalam bidang permotoran. Tetapi klub atau ofub molor mengingatkan kepada
masyarakat sebagai pengguna motor vang suka arogzn atau ugal-ugalan dijalan
raya. Dunia permotoran yang dinilai kurang baik berawal dari para kelompok motor
yang dengan sengaja melanggar peraturan lalu lintas bahkan melakukan kejahatan
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kriminal schingga mengakibatkan persepsi atau pandangan masyarakat terhadap
para anggotas klub atau ofub motor menjadi kurang efektifi Sari & Bonowo, 2020).
Permasalahan pada klub atau cfub motor adalah persepsi atau pandangan citra yang
terbentuk dari masyarakat. Pandangan masyarokal masih menganggap suatu
kelompok klub atau efub motor sebagai kelompok geng motor. Sedangkan geng
motor merupakan kelompok orang ymg emiliki hobi diajang balapan liar, tetapi

| judul berita online “Geng

tindak pidana kejzhatan yang hlﬂadlﬂhlﬂkhhhﬂlﬁﬂ'ﬁlllhf_jﬁdld] Sleman,
Yogyakarta. Tindak kejahatan tersebut terjadi pada Sabtu, 12 Februari 2022 malam.
Seorang pria 20 tahun menjadi korban dar kejahatan aks1 geng klitih. Para pelaku
geng klitih tersebut berjumlah sekitar 14 orang. Korban dipukuli menggunakan
senjata tajam hingga melukai korban dan merusak kendaraan korban, Keluarga
korban langsung melaporkan kejadian tersebut ke Polres Sleman (Juno admin, n.d.).



Berdasarkan dari salah satu kasus di atas mengakibatkan klub atau e/ub motor
menjadi kens imbasnya, salah satu jalah oleb motor RISTIMEWA Yogyakarta,
Citra nama baik ciuh ihut tercemar dikarenakan aksi para pelaku mengendarai unit
motor dengan merek vang sama. Maka dari itu, masyarakst menyrmpulkan
kelompok klub stau cfub motor yang sama sebagal pengguna molor yang
melakukan kejahatan dengan mengetuhui informasi dan sosial media (Doni, 2022),

Kejahatan yang di ka perlunya strategi dari klub

P club'aitau ¢fub motor saat ini
0 atau ofwh motor
Mingsih, 2014).
a klub motor,

atan ofwh molo

rin adalah RISTIMEW A,
Yamaha Lexy Club Indofies 1 Yogyakarta) dan CBR
Club Indonesia. Maka dart itu. Da an pada geng motor dinilai
Kurang efektif terhadap suntu klub atuu ofeh motor lainnya dan tentunya juga
masyarakat umum. Karena dari segi kegiatan yang mereka lakukan, seperti balap
liar, tawuran, penganiayaan, pembunuhan, dan sebagainya.

Klub motor yang mempunvai asas. aturan, visi dan misi. Gunn uniuk
menjadikan acuan bagl para anggots motornya. Maka dari itu, RISTIMEWA



Yogyakarta menerapkan bentuk sesialisasi atan  memberitahukan  kepada
masyarakat bahwa semua klub stau ofeh motor itu berbeda dengan geng motor.
Misalnya, Ketika dalam suatu cfub terdapat masalah individu terhadap anggota,
maka diselesaikan dengan musyawarah bersama hingga dari sem kematan yang
dijalankan harus mempunyai program kena yang sesuai kebersamaan dalam
organisasi cfub (Swipper Daddy, 2022).

IMEWA Yogyakarta

2} Klub motor R1
dapat memberikan positif kepada masvarakat.

(3) Peson komunikasi vang terdapat pada klub motor R1STIMEWA Yogyakarta
sangat terbuka antara pengurus dan anggota.

“banyak melakukan kegiatan yang

i4) Media yang digunakan pada klub RISTIMEWA Yogyakarta dapat
memberikan informasi dan membangun citra vang baik.



Terkait strategi komunikasi pada elemen komunikasi yang terdin dari
komunikator, sasaran, pesan, dan media dapal menekankan kombinasi yang baik
dari semun elemen komunikasi vang telah dirancang untuk mencapai tujuan
tersebut. (Fajar, Elemen strategi komunikasi, 2009)

1.2 Rumusan MVasalah

sistematis. ﬁdnpjn:utﬂnmﬂkndhhmxmmmpmﬂhh&n;knpﬂm sebagai
berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN
Pada bab ini menjelaskan tentang pendahuluan yang meliputi latar
belakang masalsh, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaal penelitian, dan
sistematika penulisan.



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
pemecah masalah yang digunakan sebagai pendukung yang berhubungan pada
bt el
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